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Abstrak Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau mengadopsi Aplikasi Sistem Informasi Absensi 
Pegawai (SIAP Kepri) sebagai solusi digital untuk presensi Aparatur Sipil Negara (ASN). 
Teknologi informasi telah mengubah cara pencatatan kehadiran pegawai, memberikan 
dampak perubahan yang signifikan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung 
dengan pegawai BAPPEDA, sementara data sekunder berasal dari referensi teoritis yang 
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIAP Kepri memiliki kelebihan, 
seperti meningkatkan tingkat disiplin, mengatasi kecurangan, dan memudahkan akses 
data. Namun, terdapat kekurangan, seperti kebutuhan kehadiran lebih awal dan kendala 
teknis.  

Kata Kunci:  Manajemen SDM, Sistem Informasi, Sistem Informasi Manajemen 

 

 
Abstract The Riau Islands Provincial Government adopted the Employee Attendance Information 

System Application (SIAP Kepri) as a digital solution for State Civil Apparatus (ASN) 
attendance. Information technology has changed the way employee attendance is 
recorded, providing a significant impact of change. This research uses a qualitative 
method with a descriptive approach. Primary data was obtained through direct 
interviews with BAPPEDA employees, while secondary data came from relevant 
theoretical references. The results showed that the implementation of SIAP Kepri has 
advantages, such as increasing the level of discipline, overcoming fraud, and facilitating 
data access. However, there are disadvantages, such as the need for early attendance and 
technical constraints. 
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Pendahuluan 

Kemajuan Teknologi Informasi telah merambah berbagai sektor, termasuk dalam pencatatan 
kehadiran pegawai yang dilakukan oleh pemerintah provinsi Kepulauan Riau melalui Aplikasi 
Sistem Informasi Absensi Pegawai (SIAP Kepri), khusus untuk Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 
dapat diakses melalui perangkat smartphone. Perkembangan ini membawa dampak perubahan, 
yang pada akhirnya memacu inovasi melalui pembuatan dan pengembangan informasi baru. Saat 
ini, dunia sedang mengalami revolusi digitalisasi di bidang penerapan teknologi komputer (Siddiq 
dan Pitrawati, 2020). Absensi pegawai memiliki peran kunci dalam suatu perusahaan atau 
instansi, terutama terkait dengan disiplin yang ditetapkan oleh masing-masing organisasi. 
Menurut Heriawanto (Triana Prihatinta dan Rino Desanto Wiwoho, 2017), pengisian absensi 
secara manual dengan hanya menggunakan buku daftar hadir dapat menjadi hambatan bagi 
pemerintah dalam mengawasi kedisiplinan pegawai terkait waktu kedatangan dan pulang. Ini 
dapat berdampak negatif pada komitmen, motivasi, dan kinerja pegawai. 
 
Absensi pegawai menjadi faktor krusial dalam pengembangan suatu instansi atau perusahaan. 
Ketepatan waktu dan integritas pegawai dinilai sebagai kontributor utama untuk pertumbuhan 
suatu lembaga. Sistem absensi pegawai, seperti aplikasi SIAP Kepri, menjadi alat penting untuk 
memastikan komitmen dan tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya, dengan dampak 
langsung pada motivasi dan kinerja pegawai (Subiantoro dan Sardiarinto, 2018). Penerapan 
sistem absensi digital diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi pegawai di 
lingkungan Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau. 
 
Sistem absensi saat ini menggunakan buku daftar kehadiran harian, yang dinilai kurang efisien 
dan efektif dalam pengumpulan, pencarian, dan perhitungan data kehadiran. Oleh karena itu, 
aplikasi ini telah disosialisasikan dan digunakan oleh 45 OPD/unit kerja di Pemerintah Provinsi 
Kepulauan Riau. 
 
Salah satu OPD pemerintah yang telah mengadopsi aplikasi SIAP Kepri adalah Badan 
Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan (BAPPEDA) di Dompak Kecamatan Bukit Bestari, 
yang menjadi objek penelitian dalam konteks ini. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Manajemen sumber daya manusia 
Menurut Mutiara S. Panggabean manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dapat dijelaskan 
sebagai rangkaian langkah yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 
pengendalian dalam melaksanakan berbagai aktivitas terkait seperti analisis pekerjaan, evaluasi 
pekerjaan, perekrutan, pengembangan, penentuan kompensasi, promosi, dan pemutusan 
hubungan kerja. Tujuan dari proses ini adalah untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 
  
 
Menurut Bintoro dan Daryanto (2017:15) menjelaskan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia 
yang disingkat MSDM, dapat diartikan sebagai suatu disiplin ilmu atau metode untuk mengatur 
hubungan dan peran sumber daya manusia (tenaga kerja) secara efisien dan efektif. Pendekatan 
ini bertujuan untuk memanfaatkan sumber daya manusia sehingga tujuan bersama antara 
perusahaan, karyawan, dan masyarakat  menjadi maksimal.  
 
Sistem Informasi  
Menurut Kertahadi (2007), sistem informasi berfungsi sebagai sarana untuk menyajikan 
informasi dengan cara yang bermanfaat bagi para penerima informasi. Tujuannya adalah 
memberikan informasi yang mendukung perencanaan, inisiasi, pengorganisasian, dan 
operasional perusahaan, dengan tujuan memfasilitasi sinergi organisasi dalam mengendalikan 
proses pengambilan keputusan. 
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Menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon (2008:15), Sistem Informasi dapat dijelaskan 
sebagai serangkaian komponen yang memiliki hubungan satu sama lain, bertugas mengumpulkan 
(mendapatkan), memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung 
proses pengambilan keputusan dan pengawasan di dalam suatu organisasi. 
 
Sistem Informasi Manajemen 
Menurut L. James Havery (1999) manajemen sistem informasi dapat dijelaskan sebagai 
serangkaian prosedur logis dan rasional yang digunakan untuk melakukan atau merancang suatu 
rangkaian komponen yang saling terhubung. Menurut Azhar Susanto (2007) Azhar Susanto 
mendefinisikan manajemen sistem sebagai sekumpulan atau kelompok subsistem atau 
komponen, baik yang bersifat fisik maupun non-fisik, yang memiliki keterkaitan satu sama lain 
dan terkait dengan pengendalian, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan. Menurut Davis (1974), 
Davis mendefinisikan bahwa manajemen sistem informasi adalah sistem terintegrasi yang 
digunakan dalam penyajian informasi untuk mendukung fungsi operasional, manajerial, dan 
pengambilan keputusan di dalam suatu organisasi. 
 
Menurut McLeod dalam Nurrani dan Ferdian (2018) indikator Sistem Informasi Manajemen 
adalah: 

1. Akurat, informasi harus mempresentasikan hal yang sebenarnya 
2. Tepat waktu, diartikan sebagai informasi harus tersedia pada saat informasi tersebut 

dibutuhkan 
3. Relevan, informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan 
4. Konsisten, dapat diartikan sebagai sikap dan perbuatan yang tidak berubah-ubah, selalu 

selaras. 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa keempat dimensi sistem informasi 
manajemen di atas merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan pengelolaan sistem 
informasi manajemen.   
 
 

Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Metode kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk memahami dan 
menjelaskan fenomena manusia atau sosial dengan mengumpulkan data non-angka, seperti 
wawancara, observasi, dan analisis teks. Creswell, J. W. (2013) mendefinisikan penelitian 
kualitatif sebagai penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif untuk mengeksplorasi 
sebuah fenomena dalam konteks alamiahnya. Sementara Robert K. Yin (2014) berpendapat 
bahwa metode kualitatif adalah pendekatan penelitian yang memfokuskan pada pemahaman 
mendalam tentang konteks dan proses sosial. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data 
yang berupa data primer dan data sekunder. 

• Data Primer. 

Dalam menjalankan penelitian, terdapat beberapa metode yang bisa digunakan untuk 
mengumpulkan data. Pertama, data primer atau penelitian lapangan, yang mengacu pada data asli 
atau langsung dari sumbernya. Dalam konteks ini, peneliti mengumpulkan data melalui 
wawancara secara  langsung pada pegawai yang bekerja di kantor Bappeda Provinsi Kepulauan 
Riau yang merupakan salah satu OPD di pemerintahan yang menggunakan aplikasi SIAP KEPRI. 
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• Data Sekunder 

Data sekunder atau penelitian kepustakaan, adalah data yang sudah ada dan hanya perlu dicari 
dan dikumpulkan. Peneliti menggunakan data sekunder dengan cara memanfaatkan referensi 
teoritis yang dapat ditemukan dalam beberapa jurnal dan buku-buku yang relevan dengan 
masalah yang sedang diteliti. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Penerapan Aplikasi SIAP Kepri 

Aplikasi SIAP Kepri merupakan aplikasi yang digunakan pegawai Pemerintah Provinsi Kepulauan 
Riau untuk melakukan presensi. Presensi melalui aplikasi SIAP dilakukan pegawai menggunakan 
gawai di kantor OPD masing-masing. Dalam penggunaan aplikasi SIAP Kepri, pegawai wajib 
melakukan swafoto saat melakukan presensi, fitur titik koordinat GPS dan Google maps saat 
melakukan absensi. Dalam penggunaan aplikasi ini, pegawai tidak memiliki kebebasan untuk 
pulang sebelum jam kerja selesai, dan keterlambatan juga tidak dapat diterima. Keamanan sistem 
ini sangat terjamin karena swafoto harus diunggah sesuai dengan koordinat OPD dan waktu 
upload pegawai, yang biasanya terjadi saat apel pagi dan pulang kerja. Selain itu, waktu pulang 
harus sesuai dengan jadwal yang ditetapkan; jika terjadi keterlambatan, aplikasi akan mendeteksi 
hal tersebut. Hal ini mencegah pegawai untuk melakukan tindakan tidak benar, seperti menitip 
atau memanipulasi absensi, yang mungkin terjadi dalam sistem absensi manual sebelumnya. 
Selain itu, aplikasi ini juga mencegah kemungkinan korupsi waktu atau izin tanpa alasan yang 
jelas. 

Tampilan aplikasi SIAP Kepri 

 

Halaman depan menampilkan jadwal presensi pegawai beserta lokasi ketika mereka melakukan 

presensi. Sementara itu, halaman profil menyediakan informasi seperti PIN, OPD, Unit OPD, 

upload foto profil, ubah password, bantuan (FAQ), ketentuan pengguna, panduan pengguna, dan 

pengaturan aplikasi. 
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 Persyaratan untuk melakukan absensi dan mengajukan izin melalui Aplikasi SIAP Kepri 

perlu diperhatikan oleh pegawai untuk menghindari sanksi. Beberapa persyaratan tersebut 

meliputi: 

a. Harus hadir di organisasi perangkat daerah (OPD) masing-masing. 

b. Waktu absensi masuk ditentukan hingga pukul 08:00 WIB. Namun, waktu absensi saat 

pulang memiliki batas hingga pukul 00:00 WIB, dan jika melebihi waktu tersebut, 

dianggap tidak hadir. 

c. Pegawai yang ingin mengajukan izin sakit harus mengirimkan surat keterangan dokter ke 

sekretariat daerah Kota Tanjungpinang. 

d. Pengajuan izin cuti harus diberitahukan kepada sekretariat Kota Tanjungpinang dengan 

batas waktu 10 hari kerja. 

e. Pegawai yang mendampingi suami/istri bekerja di dalam/luar negeri harus melampirkan 

surat keputusan atau surat penugasan/pengangkatan dalam jabatan. 

f. Pegawai yang mendampingi anak berkebutuhan khusus perlu melampirkan surat 

keterangan dokter spesialis. 

 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa pegawai di Badan Penelitian, 

Perencanaan dan Pengembangan diperoleh hasil berupa manfaat penggunaan sistem informasi 

aktivitas presensi (SIAP Kepri) bagi pegawai ialah memudahkan dalam mengakses data absensi 

dan tidak perlu mengantri saat melakukan absen, untuk kedisiplinan waktu, lebih tertib dan lebih 

teratur untuk melakukan rekam kehadiran, hal ini membuat pegawai dapat melakukan absen 

lebih tepat waktu.  

 

SIAP Kepri dapat membantu para pegawai karena sebelum beralih ke presensi digital, para 

pegawai pemerintah menggunakan fingerprint untuk melakukan absensi. Namun, hal ini sering 

menghambat para pegawai lainnya untuk melakukan rekam kehadiran karena mesin yang 

tersedia terbatas. Dengan adanya aplikasi SIAP Kepri ini para pegawai dapat mengakses melalui 

smartphone masing-masing. 

 

Aplikasi SIAP Kepri sangat ideal dijadikan pedoman presensi digital karena adanya pengaruh 

perkembangan teknologi informasi di era saat ini tentu sudah menjangkau semua bidang 

termasuk dalam mendata kehadiran pegawai. Aplikasi SIAP Kepri dilakukan secara mandiri 

karena digunakan oleh masing-masing pegawai. Didalam aplikasi SIAP Kepri terdapat fitur untuk 

mengetahui keterlambatan kehadiran pegawai, selain itu terjadinya kesalahan terkait jaringan 

atau sistem yang error dari DISKOMINFO.  
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Para pegawai mengisi presensi melalui SIAP Kepri yang dilakukan setiap hari. Adapun jadwal 

aplikasi tersebut yaitu pukul 7.00 - 7.30 dan sore pukul 16.00 WIB. Pengisian aplikasi SIAP Kepri 

harus dilakukan dengan tepat waktu  untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai secara signifikan 

agar terhindar dari sanksi keterlambatan contohnya ialah pemotongan gaji. Dokumentasi rekam 

kehadiran disimpan saat pegawai melakukan presensi sehingga waktu dan tempat sudah diatur 

sesuai dengan lokasi kantor tersebut.  

 

2. Kelebihan dan Kekurangan dari Aplikasi SIAP Kepri 

Dalam implementasi suatu aplikasi, kelebihan dan kekurangan adalah aspek yang sering ditemui. 

Adanya kelebihan dan kekurangan ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk pengembangan dan 

pertimbangan guna meningkatkan kualitas aplikasi. Berikut adalah kekurangan dan kelebihan 

yang terkait dengan Aplikasi SIAP Kepri: 

1) Kelebihan Aplikasi SIAP Kepri 

a. Penerapan aplikasi SIAP Kepri bertujuan agar pegawai dapat meningkatkan tingkat 

disiplin. Tujuan utama dari penggunaan aplikasi ini adalah untuk menciptakan tingkat 

disiplin yang lebih tinggi di kalangan pegawai. Selain itu, jika seorang pegawai terlambat 

dalam melakukan absensi, mereka diwajibkan mengganti waktu keterlambatan tersebut 

dengan menambah waktu pada jam pulang. Dengan adanya sistem ini, loyalitas dan 

kinerja pegawai dapat dengan mudah dinilai, sehingga pemberian reward atau hukuman 

dapat disesuaikan dengan perilaku yang ditunjukkan oleh pegawai. 

b. Dalam penggunaan aplikasi ini, pengguna diharuskan hadir secara fisik di lokasi untuk 

melakukan absensi guna mencegah kemungkinan kecurangan. Sebelumnya, pada aplikasi 

fingerprint, banyak pegawai yang melakukan kecurangan dengan melakukan pemalsuan 

absensi. Oleh karena itu, aplikasi SIAP Kepri memastikan bahwa kehadiran pegawai 

direkam secara akurat dan tidak dapat dimanipulasi untuk menghindari kecurangan 

seperti yang terjadi pada sistem absensi sebelumnya. 

c. Aplikasi SIAP Kepri memungkinkan absensi pegawai dilakukan dengan lebih cepat 

daripada menggunakan fingerprint yang memerlukan waktu antrian. 

 

2) Kekurangan Aplikasi SIAP Kepri: 

a. Diperlukan kehadiran pegawai lebih awal (antara 30 menit hingga 60 menit) karena 

kesulitan dalam menentukan titik valid dari GPS saat melakukan absensi. Penentuan titik 

valid GPS sering menjadi tantangan bagi pegawai, dimana titik valid sering berubah atau 

bahkan tidak dapat ditemukan hingga batas waktu masuk yang telah ditetapkan. Hal ini 

dapat menyebabkan keterlambatan dalam proses absensi meskipun pegawai sudah 

datang ke kantor lebih awal. 
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b. Pegawai lanjut usia yang tidak menggunakan smartphone dan tidak familiar dengan 

teknologi akan menghadapi kesulitan dalam memahami aplikasi ini, sehingga mereka 

cenderung bergantung pada rekan kerja yang menggunakan smartphone. 

c. Beberapa pengguna mengalami kesulitan saat mencoba untuk login ke aplikasi. Bahkan 

jika mereka berhasil login, kendala selanjutnya adalah ketidakmunculan pilihan unit 

verifikasi. Alasan umumnya adalah terjadi beban tinggi pada server akibat banyaknya 

pengguna yang mengakses. Meskipun pengguna berhasil memilih unit verifikasi, admin 

instansi yang bertugas untuk memverifikasi data pegawai yang masuk juga menghadapi 

kendala dalam melakukan verifikasi. 
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Kesimpulan 

Aplikasi SIAP Kepri merupakan solusi digital untuk presensi pegawai di Pemerintah Provinsi 
Kepulauan Riau. Dengan pemanfaatan teknologi informasi, aplikasi ini telah memberikan 
sejumlah keuntungan bagi pegawai dan instansi terkait. Pegawai diwajibkan untuk melakukan 
presensi menggunakan aplikasi ini, dengan proses yang melibatkan swafoto, titik koordinat GPS, 
dan Google Maps untuk memastikan keakuratan dan keamanan data. Kelebihan dari aplikasi ini 
mencakup peningkatan disiplin pegawai, kemudahan akses data absensi, dan penilaian kinerja 
yang lebih objektif. Aplikasi ini juga mengatasi kendala pada sistem absensi manual, seperti 
kecurangan dan keterbatasan perangkat fingerprint. 

Namun demikian, terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Beberapa pegawai 
menghadapi kendala dalam menentukan titik valid GPS, terutama yang harus hadir lebih awal. 
Pegawai lanjut usia yang tidak mahir teknologi juga menghadapi kesulitan. Terdapat pula kendala 
teknis, seperti kesulitan login dan overload pada server, yang dapat mempengaruhi pengalaman 
pengguna. Secara keseluruhan, aplikasi SIAP Kepri memberikan kontribusi positif dalam 
meningkatkan efisiensi, disiplin, dan keteraturan dalam presensi pegawai.  

Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan yaitu, sebaiknya DISKOMINFO dapat mengatasi kesulitan 
pegawai dalam menentukan titik valid dari GPS dengan memperbaiki atau meningkatkan akurasi 
lokasi presensi. Mengoptimalkan kinerja server untuk mengatasi kesulitan login dan munculnya 
pilihan unit verifikasi pada aplikasi. Sebisa mungkin menjaga keakuratan dan keamanan sistem, 
serta memastikan bahwa absensi pegawai tidak dapat dimanipulasi dan terus memperbarui 
aplikasi agar tetap efisien dan memberikan pengalaman pengguna yang optimal. Dan yang 
terakhir yaitu melakukan perbaikan dan peningkatan berkelanjutan, Aplikasi SIAP Kepri dapat 
terus menjadi alat yang efektif dalam manajemen kehadiran pegawai, meningkatkan kedisiplinan, 
dan memberikan manfaat maksimal bagi pengguna. 
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